Rountable Discussion LPPM IPB

 Tema: Pengembangan Jejaring Pengetahuan antara Perguruan Tinggi dan Mitra (Pemerintah, Swasta dan Komunitas)
Sebagai salah satu institusi perguruan tinggi yang memiliki peran pengabdian atau pemberdayaan masyarakat, LPPM IPB merasa perlu melakukan pengembangan jejaring kerjasama antara perguruan tinggi dengan institusi/komunitas lain. Jejaring kerjasama profesional yang sudah terbangun saat ini perlu dioptimalkan agar proses pemberdayaan dapat berjalan menuju kondisi yang lebih baik. 

Berdasarkan kondisi di atas, LPPM IPB pada tanggal 23 Juli 2008 mengadakan Roundtable Discussion dengan tema: “Pengembangan Jejaring Pengetahuan Perguruan Tinggi dengan Mitra (Pemerintah, Swasta dan Komunitas). Acara tersebut dibuka oleh Kepala LPPM IPB, Prof.Dr.Ir. Bambang Pramudya, M.Eng dan dihadiri para undangan yang sebagian besar merupakan staf pengajar di lingkungan Institut Pertanian Bogor.
Pada acara tersebut yang menjadi narasumber adalah Dr. Ir. Titik Sumarti, staf pengajar Fakultas Ekologi Manusia IPB, sedangkan moderator adalah Dr.Ir.Ernan Rustiadi, M.Agr.Sc, Kepala Pusat Pengkajian Perencanaan dan Pengembangan Wilayah (P4W IPB). Dr.Ir Titik Sumarti menjelaskan bahwa pengembangan jejaring pengetahuan oleh perguruan tinggi sangat diperlukan karena saat ini tengah muncul ketegangan antara komitmen perguruan tinggi terhadap mutu akademik dengan pemenuhan perubahan pasar. Menurut Dr.Ir Titi Sumarti, fakta di lapangan menunjukan bahwa sebagian besar perguruan tinggi memiliki bargaining position yang lemah dengan dunia kerja, artinya lulusan perguruan tinggi sebagian besar tidak siap pakai, sehingga kedepan perlu terobosan yang strategis bagaimana mengintegrasikan pengetahuan dan kompetensi sebagai proses pembelajaran berbasis kerja. Dengan perluasan kerjasama khususnya dengan perusahaan-perusahaan swasta dalam pengembangan skill, maka akan semakin mudah bagi perguruan tinggi dalam menyelaraskan kebutuhan perusahaan dengan program akademik.
Pada diskusi tersebut terdapat beberapa pemikiran, antara lain bahwa saat ini IPB telah banyak melakukan kerjasama baik dengan pemerintah, swasta maupun komunitas, namun yang perlu dipertegas adalah apakah substansi kerjasama tersebut sudah menyentuh akar masalah untuk pengembangan masyarakat atau mahasiswa, selain itu untuk mensinergikan “irama” perguraun tinggi dengan “irama” corporate/perusahaan, maka perguruan tinggi perlu melakukan pemetaan kemampuan akademik yang terintegrasi, dengan terus membaca kebutuhan pasar sangat dinamis. 
Dalam diskusi tersebut dikritisi pula tentang kompetensi mahasiswa, bahwa kompetensi mahasiswa sebaiknya sejalan dengan kebutuhan pasar, namun pada saat proses akademik berjalan, kompetensi seperti apa yang harus dikembangkan pada mahasiswa, karena pasar sendiri sangat beragam dan bersifat dinamis. Diskusi berjalan sangat menarik antara nara sumber dan peserta, sehingga banyak masukan-masukan yang berharga tentang konsep ideal pengembangan jejarang pengetahuan antara perguruan tinggi dengan institusi lain sebagai mitra kerjasama.
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